4.3.3 Uji Secara Simultan
Untuk membuktikan bahwa Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dan

Kompetensi (X3) berpengaruh langsung positif dengan Kinerja (Y) melalui
hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :
HO : Secara bersama-sama Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dan Kompetensi
(X3), tidak terdapat pengaruh positif terhadap Kinerja.
H4 : Secara bersama-sama Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2) dan Kompetensi
(X3) terdapat pengaruh positif terhadap Kinerja.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Uji Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 31521.878 3 10507.293 921.179 .0002
Residual 1551.265 136 11.406
Total 33073.143 139

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, PENDIDIKAN, PELATIHAN

b. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil uji simultan untuk variabel pendidikan, pelatihan dan
kompetensi dengan variabel terikat yaitu Kinerja diperoleh F hitung = 921,179 dan
F tabel df1=4-1 = 3 sedangkan df2 =n — k = 106 — 4 = 102 dan dengan a = 5%
maka F tabel adalah 3,09. F hitung 921,179 > F tabel 2,69 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukan bahwa H4 terbukti bahwa Secara bersama-sama
Pendidikan (X1), Pelatihan (X2) dan Kompetensi (X3) terdapat pengaruh positif
terhadap Kinerja dan berarti model regresi dapat menerangkan variabel bebas secara

keseluruhan.
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4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja

Dilihat dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa Pendidikan terhadap Kinerja
menghasilkan p-Value sebesar 0.000 nilai tersebut memenubhi syarat p-Value <0.05.
artinya, Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Secara langsung
variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian,
kinerja pegawai akan tinggi jika pendidikan pegawai ditingkatkan yang sesuai

dengan kepangkatannya

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan

rujukan yang telah menemukan hubungan pendidikan & pelatihan dengan kinerja

Penelitian (Faishol et al., 2020), hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja, Hasil penelitian
(Mulyani, 2019) juga mendukung hasil penelitian yaitu dengan hasil menunjukkan
bahwa Pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
dapat meningkatkan kinerja anggota satuan Div Tik yang melayani organisasi.
pendidikan yang diikuti menjadi sangat bermanfaat dan mempunyai pengaruh yang
cukup besar terkait dengan kompetensi dan kinerja secara keseluruhan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya di Div Tik. Pendidikan yang diikuti dapat
mendongkrak kompetensinya terkait dengan pekerjaan di Div Tik. Sehingga dengan
kompetensi yang dimiliki, mereka dapat bekerja untuk menghasilkan kinerja yang
prima.

Pendidikan merupakan jawaban aparatur negara dalam meningkatkan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pemberi pelayanan, pengembangan pegawai
melalui pendidikan bagi aparatur negara diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemberi pelayanan serta dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. diperoleh melalui pendidikan.
Pendidikan adalah suatu proses penyelenggaraan belajar mengajar untuk

meningkatkan kemampuan pegawai yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
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sikap dan perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya, (Suradinata,

Jubair: 2016; Putra & Riyanto, 2020).

4.4.2 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja

Pelatihan terhadap Kinerja menghasilkan p-Value sebesar 0,906 nilai tersebut
tidak memenuhi syarat p-Value > 0.05. Artinya, Pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Secara langsung variabel pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian, kinerja pegawai akan tinggi jika pelatihan

pegawai ditingkatkan yang sesuai dengan tuntutan tugasnya.

Temuan menunjukkan dukungan empiris yang kuat untuk hubungan kausal
antara pelatihan yang diperoleh karyawan dan kinerja mereka. Inspeksi model
menunjukkan bahwa ketika peserta pelatihan atau pegawai memperoleh elemen soft
skill dan hardskill yang diperlukan dari pelatihan, hal ini menyebabkan peningkatan
kinerja. Dengan demikian, jika semua soft skill dan hardskill yang dibutuhkan dan
relevan diberikan kepada pegawai, kinerja dalam suatu organisasi akan meningkat;
tetapi itu masih akan tergantung pada kemampuan karyawan untuk menggunakan
informasi yang diberikan untuk meningkatkan kinerja pekerjaan mereka. Temuan
juga menunjukkan dukungan empiris yang kuat untuk hubungan kausal antara
metodologi pelatihan dan kinerja kerja karyawan (yaitu, metodologi pelatihan
memiliki pengaruh langsung pada performa kerja peserta pelatihan). Hal ini
menunjukkan bahwa metodologi pelatihan yang digunakan dalam pelatihan secara
langsung berkontribusi pada tingkat di mana karyawan dapat mentransfer
pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan ke pekerjaan mereka.

Temuan ini mendukung temuan peneliti sebelumnya (Esthi & Savhira, 2020)
Hasil penelitian terdapat pengaruh antara pelatihan kerja terhadap kinerja. (Rianti et
al., 2021), Hasil penelitian menunjukan pengaruh terhadap kinerja. (Mulyani, 2019)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan. (Asfaw et al., 2014) hasil penelitian bahwa pelatihan memiliki

hubungan dengan kinerja.
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Temuan ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik implementasi program
pelatihan, manajemen training dan program yang digunakan dalam meningkatkan

kemampuan anggota maka kinerja akan semakin baik.

Sikap dan keterampilan untuk menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan
pekerjaan, yang dicirikan oleh antusiasme, dedikasi, dan keasyikan dalam
pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan akan membuat pekerja lebih terampil dan
dengan demikian lebih produktif. Temuan penelitian ini mendukung temuan bahwa

ada hubungan yang signifikan antara kinerja perawat dan pelatihan.

Pentingnya pelatihan tidak semata-mata bagi pegawai yang bersangkutan,
tetapi juga manfaat bagi organisasi. Karena dengan meningkatnya kemampuan dan
keterampilan pegawai, dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai yang
bersangkutan. Pegawai akan mengerahkan segenap keahliannya dalam menjalankan

tugasnya sebagai anggota Polri di Div Tik Mabes Polri.

4.4.3 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja

Kompetensi terhadap Kinerja menghasilkan p-Value sebesar 0,025 nilai
tersebut memenuhi syarat p-Value < 0,005. Artinya Kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja. Secara langsung variabel kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, kinerja pegawai akan tinggi jika
kompetensi pegawai ditingkatkan sesuai dengan keterampilan yang ingin

dikembangkan sesuai dengan pengembangan organisasi.

Penelitian ini membuktikan penelitian yang dilakukan oleh (Esthi & Savhira,
2020) Hasil penelitian terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja.
(Garaika, 2020) Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif kompetensi

terhadap kinerja.

Para ahli di bidang manajemen sumber daya manusia umumnya sepakat
bahwa kualitas sumber daya manusia yang dapat membawa suatu organisasi menuju
keberhasilan dan keberhasilan ditentukan oleh kompetensi kerjanya. Kompetensi

kerja adalah karakteristik sikap dan perilaku yang berguna yang akan menentukan
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kinerja yang unggul di tempat kerja. Kemampuan tersebut akan mendorong
seseorang untuk memiliki kinerja yang terbaik sehingga dapat berhasil dalam
organisasi (Sudarmanto dalam Barus: 2018, Putra & Riyanto, 2020). Oleh karena
itu, jika organisasi ingin sukses, setiap organisasi atau instansi harus mampu

mengembangkan kompetensi kerja pegawainya.

Oleh karena itu, apabila kemampuan pegawai ditingkatkan melalui pelatihan
yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab, maka kinerja pegawai akan tinggi.
Hasil analisis deskriptif kompetensi pegawai didasarkan pada indikator
Pengetahuan, Pemahaman, Keterampilan yang memberikan kontribusi paling besar
terhadap kinerja pegawai di Div Tik. Hal ini tercermin dari kemampuan pegawai
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas teknis dan tugas manajemen yang
menjadi tanggung jawabnya sendiri sesuai dengan standar uraian tugas dalam
jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, karakteristik atau komponen keterampilan
pegawai yang membentuk kompetensi perlu dipertahankan agar dapat menghasilkan

kinerja yang tinggi bagi individu atau pegawai dan organisasi.

Kompetensi karyawan dilihat dari indikator pengetahuan ini dapat
ditunjukkan dengan konsistensi karyawan menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu
dan tanpa kesalahan dengan memiliki pengetahuan yang bertambah mereka dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Kemudian indikator pemahaman
ditunjukkan dengan sikap karyawan tentang tanggung jawab yang diembannya
untuk kebaikan dan bagian dari dirinya dan organisasi dengan bertambahnya
indikator ini pemahaman dalam bekerja meningkat pekerjaan jadi lebih dikuasai.
Indikator ini memberikan kontribusi kesatu dan kedua, artinya karakteristik
pengetahuan dan pemahaman yang membentuk kompetensi pegawai perlu
ditingkatkan untuk mendukung kerja yang tinggi. Indikator keterampilan
ditunjukkan dengan sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan peningkatan indikator ini maka

diharapkan penyelesaian pekerjaan juga menjadi lebih baik dan jika ada job dengan
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alat baru diharapkan anggota mampu mennyelesaikan dengan keterampilan yang

ada.

Kompetensi  merupakan  karakteristik mendasar seseorang yang
mempengaruhi berpikir dan bertindak berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang menghasilkan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang
dapat menghasilkan kinerja yang tinggi. Berdasarkan definisi tersebut, maka ciri-
ciri yang membentuk kompetensi adalah pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan. Kompetensi harus memiliki kriteria pembanding untuk membuktikan
bahwa suatu unsur kompetensi mempengaruhi baik buruknya kinerja seseorang.
Secara umum, setiap orang memiliki kinerja yang sama (performa rata-rata), tetapi
beberapa orang memiliki keahlian khusus (kinerja unggul) untuk dibedakan dari

orang lain.

Beberapa pakar manajemen SDM berpendapat bahwa sumber daya manusia
yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang paling sedikit memiliki empat
karakteristik: memiliki kompetensi yang memadai (pengetahuan, pemahaman
keterampilan). Jadi, kompetensi staf dapat berarti kewenangan seorang staf dalam
menentukan atau memutuskan suatu masalah yang ada dalam lingkup organisai atau
sebagai kemampuan seorang staf untuk menguasai pekerjaan operasional dan
manajerial agar perkembangan usaha yang dikelola organisasi terus berkembang

dan diterima oleh Komunitas.

4.4.4 Pengaruh Secara Bersama-sama Pendidikan (X1), Pelatihan (X2) dan
Kompetensi (X3) terdapat pengaruh positif terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil uji simultan untuk variabel pendidikan, pelatihan dan

kompetensi dengan variabel terikat yaitu Kinerja diperoleh F hitung = 921,179 dan

F tabel dfl=4-1 = 3 sedangkan df2 =n —k = 106 — 4 = 102 dan dengan o = 5%

maka F tabel adalah 3,09. F hitung 921,179 > F tabel 2,69 maka HO ditolak dan Ha

diterima. Hal ini menunjukan bahwa H4 terbukti bahwa Secara bersama-sama

Pendidikan (X1), Pelatihan (X2) dan Kompetensi (X3) terdapat pengaruh positif
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terhadap Kinerja dan berarti model regresi dapat menerangkan variabel bebas secara

keseluruhan.

Secara simultan jika ketiga variabel penelitian dikembangkan dan dijadikan
acuan utama dalam program maka diharapkan kinerja anggota akan meningkat.
Pendidikan dan Pelatihan perlu mendapat prioritas dari pimpinan organisasi untuk
meningkatkan dan mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan
pegawai sesuai dengan keinginan organisasi. Sehingga dapat bekerja lebih efektif,
efisien dan akhirnya karyawan mendapatkan penilaian kinerja yang baik. Sedangkan
variabel kompetensi masih perlu ditingkatkan termasuk indikator pembentuknya.
Oleh karena itu, semakin baik pendidikan, pelatihan dan kompetensi, yang dimiliki
anggota, maka kinerja yang ditunjukkan karyawan akan semakin baik, dengan

asumsi variabel lain konstan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

Secara langsung variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Dengan demikian, kinerja pegawai akan tinggi jika pendidikan
pegawai ditingkatkan yang sesuai dengan kepangkatannya.

Secara langsung variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Dengan demikian, kinerja pegawai akan tinggi jika pelatihan pegawai
ditingkatkan yang sesuai dengan tuntutan tugasnya

Secara langsung variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Dengan demikian, kinerja pegawai akan tinggi jika kompetensi
pegawai ditingkatkan sesuai dengan keterampilan yang ingin dikembangkan
sesuai dengan pengembangan organisasi.

Secara bersama-sama Pendidikan (X1), Pelatihan (X2) dan Kompetensi
(X3) terdapat pengaruh positif terhadap Kinerja dan berarti model regresi
dapat menerangkan variabel bebas secara keseluruhan. Dengan demikian
Secara simultan jika ketiga variabel penelitian dikembangkan dan dijadikan
acuan utama dalam program maka diharapkan kinerja anggota akan

meningkat.
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5.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh

pendidikan, pelatihan dan kompetensi terhadap Kinerja, maka dapat dikemukakan

beberapa saran, sebagai berikut:

1.  Divisi TIK Polri diharapkan dapat Meningkatkan kerja sama dengan
Lembaga Pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
personil Div TIK Polri.

2. Divisi TIK Polri diharapkan Melakukan pemetaan minat personil Div TIK
Polri sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

3. Divisi TIK Polri diharapkan Mengadakan pelatihan rutin sebagai program
kerja untuk meningkatkan kemampuan personil Div TIK Polri.

4.  Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pada anggota dengan
latar belakang Pendidikan yang spesifik , misalnya hanya yang berlatar
belakang Pendidikan sarjana saja atau yang berlatar belakang Pendidikan

SMA/sederajat saja.
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN

UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN

Yth: Responden Personel Div
Tik

Perihal : Kuesioner Penelitian

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan artikel jurnal saya yang berjudul : “Pengaruh Pendidikan,
Pelatihan dan Kompetensi Terhadap Kinerja Anggota Satuan Kerja Div TIK Polri, ”
Saya : Saputra Susanto, mahasiswa program Pasca sarjana S2, Program Studi Magister
Manjemen Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, bertujuan untuk melakukan
penelitian di Div TIK Polri.. Mohon ijin kepada Bapak/Ibu angota berkenan mengisi
kuesioner untuk bahan penulisan tesis Saya. Hasil data dari isian kuesioner merupakan
bagian dari keseluruhan hasil penelitian.

Dalam memberikan jawaban kuesioner penelitian ini mohon dapatnya memperhatikan
hal-hal sebagai berikut :Kuesioner ini berisi 4 (empat) variabel yang terdiri dari
pertanyaan/pernyataan tentang: pendidikan, pelatihan, kompetensi dan kinerja.

1. Mohon kiranya Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian
kuesioner sebelum menulis isian dari kuesioner tersebut.

2. Tidak perlu mencantumkan nama pada lembar kuesioner

Jawaban dalam kuesioner ini akan saya jamin kerahasiaanya.

4. Pengisian instrumen ini semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian ilmiah
dan tidak akan mempengaruhi konduite Bapak/ibu

5. Mohon dijawab pernyataan dalam kuesioner ini dengan jujur sesuai dengan apa
adanya.

(98]

Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapan terimakasih.
Hormat Saya,

Saputra maulana susanto
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KUESIONER MENGENAI DATA PRIBADI

No.Responden
Jenis kelamin

Usia

Tingkat Pendidikan

Status Perkawinan

Masa Kerja

:a. Pria

1 A. 20-27 Tahun

B. 28-35 Tahun

:A. SMA

B. D3
C.S1
D. S2

: A. Belum Menikah

B. Menikah

: A. 1-5 Tahun

B. 6-11 Tahun
C. 12-17 Tahun
D. >24 Tahun

Jenjang Pelatihan yang pernah diikuti :

Jabatan

Pangkat
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b. Wanita

C. 36-43 Tahun

D. 44-51 Tahun

63



PETUNJUK PENGISIAN

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan memberi memilikih skala pada

kolom pernyataan.

2. Jawaban kuisioner ini merupakan data penting untuk analisi hasil penelitian,

oleh karena itu jawablah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Pilihan Jawaban :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

BS = Biasa Saja

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No

INSTRUMEN KINERJA

Jawaban Alternatif

STS

TS

BS

SS

Saya mampu menyelesaikan
pekerjaan lebih dari volume yang

ditentukan.

Saya memenuhi jumlah hasil kerja

yang diharapkan.

Banyaknya bobot pekerjaan yang saya
terima sesuai dengan kemampuan

saya
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No

INSTRUMEN KINERJA

Jawaban Alternatif

STS

TS

BS

SS

Saya memenuhi persyaratan atau

standar kerja yang ditetapkan satuan.

Saya mengerjakan tugas dengan

penuh ketelitian

Saya mengerjakan pekerjaan sesuai

Standar Operasional organisasi

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai

waktu yang ditentukan

Saya selalu segera mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan kepada

saya

Saya tidak menunda-nunda waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan yang

saya terima

10

Pekerjaan yang saya kerjakan sudah
memenuhi target dan waktu yang

telah ditentukan oleh perusahaan.

11

Saya melaksanakan pekerjaan sesuai

target yang diharapkan
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Jawaban Alternatif
No INSTRUMEN KINERJA STS TS | BS SS
1 2 3 5

12 Saya mampu melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan rencana
13 Saya selalu menaati peraturan yang

telah ditetapkan oleh perusahaan.
14 Saya selalu hadir di kantor sesuai

dengan waktu yang ditentukan

perusahaan.
15 Saya selalu meninggalkan kantor

setelah jam kerja selesai.
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Jawaban Alternatif

INSTRUMEN VARIABEL
No STS TS BS SS
PENDIDIKAN
1 2 3 5
Saya mendapatkan ilmu baru ketika
1 mengikuti program pendidikan
Program pendidikan yang saya ikuti
2 | menambah kemampuan saya dalam
bekerja
Pendidikan berkelanjutan dapat
meningkatkan keahlian dan
’ pengetahuan  seseorang mengenai
akuntansi
Pengetahuan yang diperoleh dari
4 | pendidikan harus dievaluasi secara
periodik
Saya dapat menerapkan ilmu yang
5 | didapat pasca pendidikan dalam bidang
kerja yang saya jalani
Kehandalan saya dalam menangani
6 | pekerjaan semakin meningkat setelah
mengikuti pendidikan
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Jawaban Alternatif

INSTRUMEN VARIABEL
No STS TS BS SS
PENDIDIKAN
1 2 3 5
Kemampuan mengorganisir  tugas
7 |semakin baik setelah mengikuti
pendidikan
Kecakapan kerja meningkat dengan
’ adanya pelatihan yang diberikan
Saya lebih semangat dalam bekerja
’ setelah mengikuti pendidikan
Saya lebih disiplin dalam bekerja
0 setelah mengikuti pendidikan
Kemampuan bekerjasama para anggota
11 | meningkat  dalam  melaksanakan
tugasnya setelah mengikuti pendidikan
Setelah mengikuti pendidikan
12 | keterampilan saya dalam kerja
meningkat
Setelah mengikuti pendidikan keahlian
N spesifik pekerjaan saya meningkat
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Jawaban Alternatif
INSTRUMEN VARIABEL
No STS TS BS SS
PENDIDIKAN
1 2 3 5

Setelah mengikuti pendidikan saya
14 | dapat meningkatkan pencapaian tujuan

organisasi

Efektivitas pekerjaan tercapai setelah
15

mendapat pendidikan
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